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Abstrak: Penelitian ini betujuan untuk memperoleh informasi akurat tentang 
perbaikan kinerja guru dalam pembelajaran terutama yang berhubungan dengan 
peningkatan aktivitas pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan model 
kooperatif teknik Numbered Heads Together (NHT) pada siswa Kelas V SD 
Negeri  03 Dungun Laut. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, 
sifat penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dalam pelaksanaannya berkolaborasi dengan guru 
kelas. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 39 orang. 
Dari data yang diperoleh peningkatan aktivitas fisik siswa dari base line 47% 
kesiklus III 88.02% meningkat sebesar 41.02% dengan katagori “cukup tinggi”. 
Peningkatan aktivitas mental siswa dari base line 28.84% kesiklus III 71.79% 
meningkat sebesar 42.95% dengan katagori “cukup tinggi”. Peningkatan aktivitas 
emosional siswa dari base line 51.27% kesiklus III 92.34% meningkat sebesar 
41.07% dengan katagori “cukup tinggi”.  
 
Kata kunci : Peningkatan, Pembelajaran, Kooperatif Teknik NHT 
 
Abstract: This study aims to obtain accurate information about the performance 
of the teacher in the learning improvement primarily related to increased activity 
by the Citizenship Education learning model of cooperative techniques Numbered 
Heads Together (NHT) in Class V students of SD Negeri 03 Dungun Laut. The 
method used is descriptive nature of this study is qualitative and type of research 
is Classroom Action Research (CAR), which in practice collaborate with 
classroom teachers. The subjects in this study were fifth grade students totaling 39 
people. From the data obtained by an increased in physical activity of students 
from the base line to the third cycle 47% 88.02% 41.02% increase of the category 
of "high enough". Increased mental activity of students from baseline 28.84% to 
71.79% the third cycle increased by 42.95% to the category of "high enough". 
Increased activity of students emotional baseline 51.27% 92.34% the third cycle 
increased by 41.07% to the category of "high enough". 
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alah satu upaya untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa, yaitu 
dengan menggunakan pembelajaran aktif di mana siswa melakukan sebagian 
besar pekerjaan yang harus dilakukan. Siswa menggunakan otak untuk melakukan 
pekerjaannya, mengeluarkan gagasan, memecahkan masalah dan dapat 
menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif membantu untuk mendengar, 
melihat, mengajukan pertanyaan tentang pelajaran tertentu dan mendiskusikannya 
dengan yang lain. Dalam belajar aktif yang paling penting bagi siswa perlu 
memecahkan masalah sendiri, menemukan contoh-contoh, mencoba 
keterampilan-keterampilan dan mengerjakan tugas-tugas yang tergantung pada 
pengetahuan yang telah mereka miliki atau yang akan dicapai. 
Aktivitas yang dimaksud disini adalah pada siswa, sebab dengan adanya 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, seperti 
yang dikemukan oleh Rochman Natawijaya (2005: 31) yang menyatakan bahwa, 
“Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan 
siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil 
belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor”. 
Aktivitas dalam belajar sangat penting karena pada prinsipnya belajar 
adalah berbuat.Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan 
kegiatan.Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Berbuat atau melakukan 
kegiatan menggunakan fisik, mental dan emosional siswa dalam proses 
pembelajaran. Dengan melakukan aktivitas pembelajaran siswa dapat langsung 
mengalami dan  berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi 
siswa disertai dengan memupuk kerjasama yang harmonis dan minat siswa. 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang 
tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan 
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing 
siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang 
timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan 
keterampilan siswa yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. Keaktifan 
siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya 
keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan 
apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau 
siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru,  mampu menjawab 
pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. 
Soli Abimayu (2008: 5) menyatakan bahwa, keterlibatan  pelajar dalam 
pembelajaran itu dapat berbentuk keterlibatan peserta didik yang dijelaskan 
sebagai berikut. (1) Keterlibatan fisik, seperti melakukan pengukuran, 
perhitungan, pengumpulan data dan memperagakan suatu konsep, (2) Keterlibatan 
mental yang meliputi: (a) Keterlibatan intelektual, yang dapat berbentuk 
mendengarkan   informasi dengan cermat, berdiskusi dengan teman sekelas, 
melakukan pengamatan terhadap suatu peristiwa sehigga memberikan peluang 
terjadinya asimilasi dan akomodasi kognitif terhadap pengetahuan yang baru, (b) 
Keterlibatan Intelektual dalam bentuk latihan keterampilan intelektual seperti 
menyusun suatu rencana program, menyatakan gagasan dan segalanya, (c) 
Keterlibatan emosional dapat berbentuk penghayatan terhadap perasaan, nilai dan 
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sikap. Dari penjelasan Paul B. Diedrich, Noor Latifah dan Soli Abimayu, secara 
umum aktivitas belajar dalam pembelajaran dapat dibedakan menjadi 3, yaitu :  
a. Aktivitas Fisik 
Aktivitas fisik adalah kegiatan atau aktivitas  yang dilakukan oleh siswa 
yang melibatkan gerak fisik seperti gerakan tangan, gerakan mulut, aktivitas mata 
dan telinga. Aktivitas ini dilakukan untuk pemenuhan aspek keterampilan motorik 
dan keterampilan sosial dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
Indikator aktivitas fisik dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan berupa 
menyimak penjelasan guru, aktif mencatat dan membaca materi pembelajaran 
dalam pembelajaran di kelas. 
b. Aktivitas Mental 
Aktivitas mental adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh 
siswa yang melibatkan pengembangan kemampuan berfikir dan keterampilan 
intelektual dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Indikator aktivitas 
mental dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganagaraan berupa menjawab 
pertanyaan, menyelesaikan masalah dari studi kasus, berdiskusi, memberikan 
pendapat, menyimpulkan, dan lain-lain. 
c. Aktivitas Emosional 
Aktivitas emosional adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
oleh siswa yang melibatkan rasa atau emosi dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dapat dilihat pada indikator aktivitas emosional. Indikator 
aktivitas emosional dalam pembelajaran dapat berupa bergembira dalam 
pembelajaran, bersemangat dalam pembelajaran dan tidak bosan saat 
pembelajaran berlangsung. 
Dari ketiga jenis aktivitas, dapat ditarik indikator kinerja aktivitas belajar 
siswa yaitu sebagi berikut. 
a. Aktivitas Fisik 
1) Siswa aktif mencatat 
2) Siswa  menyimak penjelasan guru. 
3) Siswa  membaca materi pelajaran 
b. Aktivitas Mental 
1) Siswa  dapat menjawab pertanyaan 
2) Siswa  mengklarifikasi pertanyaan dari guru 
3) Siswa  berdiskusi dengan teman kelompoknya 
4) Siswa  dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
c. Aktivitas Emosional 
1) Siswa  merasa senang mengikuti pelajaran 
2) Siswa  bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran 
3) Siswa  bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
Berdasarkan refleksi guru kelas disadari guru belum memperhatikan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn secara seksama.Baik aktivitas fisik, 
aktivitas mental dan aktivitas emosional. Kekurangan selama dalam pembelajaran 
PKn yang disebabkan guru masih menggunakan metode ceramah, mencatat 
dilanjutkan dengan evaluasi sehingga kurangnya aktivitas yang dilakukan siswa, 
dan interaksi yang terjadi hanya satu arah. 
 
 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 03 
Dungun Laut pada tanggal 9 September 2013 diperoleh informasi sebagai berikut: 
siswa yang melakukan aktivitas fisik adalah 47%, siswa yang melakukan aktivitas 
mental adalah 28.84%, dan siswa yang melakukan aktivitas emosional adalah 
51.27%. Jadi rata-rata aktivitas siswa sebesar 42.37%. Aktivitas belajar diperlukan 
dalam kegiatan pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
Aktivitas tersebut bukan hanya sekedar aktivitas  fisik tetapi  harus diimbangi 
dengan aktivitas metal dan aktivitas emosional. Namun pada pelaksanaanya ketiga 
aktivitas tersebut tidak dapat berjalan bersamaan, ada siswa yang hanya aktif 
fisiknya saja tetapi tidak ada keaktifan mental serta emosionalnya dan begitu pula 
sebaliknnya. Hal ini akan menyebabkan kepasifan pada diri siswa. Dampaknya 
yaitu ketika siswa hanya menerima informasi (pasif) dari pendidik , siswa 
cenderung bosan dengan pembelajaran yang berlangsung dan mudah untuk 
melupakan informasi atau materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini 
mengakibatkan menurunkan aktivitas siswa. 
Tujuan penelitian secara umum yaitu untuk memperoleh informasi akurat 
tentang perbaikan kinerja guru dalam pembelajaran terutama yang berhubungan 
dengan peningkatan aktivitas pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan 
model kooperatif teknik Numbered Heads Together (NHT) pada siswa Kelas V 
SD Negeri  03 Dungun Laut. Rumusan tujuan umum dijabarkan menjadi tujuan 
khusus yang disajikan sebagai berikut: (1) Mendiskripsikan peningkatan aktivitas 
fisik siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  dengan model 
kooperatif teknik Numbered Heads Together (NHT) di Kelas V SD Negeri  03 
Dungun Laut. (2) Mendiskripsikan peningkatan aktivitas mental siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  dengan model kooperatif teknik 
Numbered Heads Together (NHT) di Kelas V SD Negeri  03 Dungun Laut. (3) 
Mendiskripsikan peningkatan aktivitas emosional siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan  dengan model kooperatif teknik Numbered Heads 
Together (NHT) di Kelas V SD Negeri  03 Dungun Laut. 
Menurut Anton M. Mulyono (2001: 26), “Aktivitas adalah kegiatan atau 
keaktifan. Jadi, segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 
baik fisik maupun non fisik, merupakan suatu aktivitas”. Aktivitas yang dimaksud 
disini adalah siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. Sedangkan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2008:31), “Keaktifan, kegiatan, kerja atau salah satu  kegiatan 
kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam perusahaan”.  
Rochman Natawijaya (2005: 31) yang menyatakan bahwa, “Belajar aktif 
adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara 
fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa 
perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor”. Keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau 
motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila 
ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain, 
mau mengerjakan tugas yang diberikan guru,  mampu menjawab pertanyaan, 
senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. 
 
 
Permendiknas no. 22 Tahun 2006 (dalam Winata Putra,2008: 1.15) 
mengemukakan bahwa “Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 
warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 
oleh pancasila dalam UUD 1945.” Sedangkan menurut Tim Dosen PKn PGSD 
FKIP Untan (2005: 1) menyatakan bahwa “PKn adalah mata pelajaran yang 
berdiri sendiri sebagai suatu disiplin ilmu dan merupakan wahana yang digunakan 
untuk meneruskan, mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai luhur dan moral 
yang berakar pada budaya bangsa. Nilai luhur dan moral tersebut diharapkan 
dapat diwujudkan dalam perilaku kehidupan sehari-hari siswa.” 
Menurut Sri Anitah (2007:3.7), “Pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil sehingga siswa bekerjasama 
untuk memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan juga anggota yang lain.” 
Menurut Rusman (2010:202) menyatakan bahwa, “Pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar 
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen.” 
Menurut pendapat Muhammad Nur (2010) (dalam http://www. 
papantulisku.com/2010/01/model-pembelajaran-kepala-bernomor15.html), 
Numbered Head Together (NHT) adalah sebagai berikut: Model pembelajaran 
kooperatife tipe Numbered Head Together (NHT) pada dasarnya merupakan 
sebuah variasi diskusi kelompok dengan ciri khasnya adalah guru hanya 
menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya tanpa memberitahu dahulu 
siapa yang akan mewakili kelompoknya tersebut. Sehingga cara ini menjamin 
keterlibatan total semua siswa. Spencer Kagan (dalam Trianto 2007:62) 
mengungkapkan bahwa “Numbered Head Together melibatkan lebih banyak 
siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut’’. Kemudian pendapat lain 
yang dipaparkan Trianto (2007:62), “Numbered Head Together (NHT) adalah 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisonal’’. 
Langkah-langkah teknik Numbered Head Together dipaparkan oleh 
Nurhadi (dalam Muhammad Thobrani, 2011:297) sebagai berikut. (a) Penomoran 
(Numbering) pada langkah pertama, guru membagi para siswa menjadi beberapa 
kelompok atau tim yang beranggotakan tiga hingga lima orang dan memberi 
mereka nomor sehingga tiap siswa dalam tim tersebut memiliki nomor yang 
berbeda. (b) Pengajuan Pertanyaan (Questioning) pada langkah kedua ini guru 
mengajukan suatu pertanyaan kepada para siswa. Pertanyaan dapat bervariasi, dari 
yang bersifat spesifik hingga yang bersifat umum. (c) Berfikir Bersama (Head 
Together) selanjutnya, dilangkah ketiga para siswa berpikir bersama untuk 
menggambarkan dan meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui jawaban 
tersebut. (d) Pemberian Jawaban (Answering) terakhir, di langkah keempat ini 
guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang 
sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas. 
 
 
Model pembelajaran kooperatif teknik Numbered Head Together (NHT) 
merupakan suatu teknik pembelajaran berkelompok yang dalam pelaksanaannya 
melibatkan semua siswa dalam menelaah materi pembelajaran  kemudian guru 
memilih salah satu siswa untuk memjawab pertanyaan sesuai dengan nomor yang 
telah diberikan tanpa memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan menjawab 
pertanyaan yang tersedia, dengan ini diharapkan keterlibatan seluruh siswa. 
Aktivitas pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan baik 
secara fisik atau non fisik dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan 
perubahan sikap, nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan. Dalam setiap 
pembelajaran aktivitas belajar sangat  diperlukan baik aktivitas fisik, aktivitas 
mental dan aktivitas emosional. Begitu juga dalam model pembelajaran kooperatif 
teknik  Numbered Head Together aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan proses belajar yang 
diharapkan.  
Implementasi model pembelajaran kooperatif  teknik Numbered Head 
Together (NHT) dalam pembelajaran PKn  
Standar Kompetensi   : 2. Memahami peraturan perundang-undangan     tingkat 
pusat dan daerah 
Kompetensi Dasar   : 2.1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan 
perundang-undangan tingkat pusat dan daerah. 
Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut. 
1) Persiapan  
Dalam tahap ini guru menyusun satuan pelajaran sesuai dengan materi 
pelajaran, menyusun skenario kegiatan, menyiapkan media stimulus untuk 
melaksanakan teknik Numbered Head Together (NHT), menyiapkan 
lembar kerja siswa yang berisi panduan rinci bagi siswa dalam teknik 
Numbered Head Together (NHT), serta mempersiapkan kondisi kelas 
dalam keadaan siap belajar. 
2) Pembentukan kelompok dan penomoran 
Siswa dibagi menjadi 8 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
Setiap anggota kelompok memakai nomor anggota dari angka 1-5 di 
kepala masing-masing, dan setiap kelompok dinamai dengan abjad A-H. 
3) Pemberian soal dari guru 
Seluruh siswa mencatat soal dari guru dengan pertanyaan yang sama setiap 
kelompok. 
4) Kesempatan berpikir bersama 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk menjawab soal yang diberikan. 
5) Guru mengamati reaksi siswa 
Guru memperhatikan segala aktivitas siswa baik fisik maupun non fisik. 
6) Mempresentasikan hasil diskusi kelompok setelah memanggil salah satu 
nomor guru memanggil salah satu nomor dan nama kelompok, kemudian 
anggota yang disebutkan oleh guru menjawab pertanyaan secara bergiliran 
dengan kelompok lain.  
7) Penarikan kesimpulan  
Siswa bersama guru menarik kesimpulan materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
 
 
8) Pemberian penghargaan (reward) 
Setelah menjawab pertanyaan dan penarikkan kesimpulan guru 
memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil menjawab 
pertanyaan dengan berupa pujian. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Hadari Nawawi menyatakan bahwa “Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagai mana 
mestinya.” Dalam penelitian ini bentuk penelitian yang digunakan adalah survei 
(Survey Studies) dengan jenisnya survey kelembagaan (Istitusional survey) yang 
merupakan bentuk penelitian dengan cara memaparkan atau mengungkapkan 
objek secara menyeluruh. Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah dan menghasilkan data dari hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil 
pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun penelitian, tidak 
dituangkan dalam bentuk angka-angka.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Rochman 
Natawijaya (dalam Masnur Muslich.2009:9) menyatakan bahwa “PTK adalah 
pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional dan 
kontekstual, yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat  dalam rangka 
pemecahan masalah yang dihadapi, atau memperbaiki sesuatu”. Sedangkan 
menurut Kasihani Kasbolah (1998;13) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian dibidang pendidikan yang dilaksanakan dalam kawasan 
kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas 
pembelajaran”. 
Teknik pengumpulan data menurut Hadari Nawawi (2007:100) ada enam   
dalam penelitian sebagai cara yang dapat ditempuh untuk mengumpulkan data 
yaitu : (1). Teknik Observasi Langsung, (2). Teknik Observasi Tidak Langsung, 
(3). Teknik Komunikasi Langsung, (4). Teknik Komunikasi Tidak Langsung, (5). 
Teknik Pengukuran, (6). Teknik/Studi Dokumenter. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah Teknik Observasi Langsung dengan 
alat pengumpul data berupa lembar observasi dan Teknik Komunikasi Tidak 
Langsung dengan alat pengumpul data berupa angket kepuasan siswa. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 03 Dungun Laut yang berjumlah 39 
orang terdiri dari siswa laki-laki yang berjumlah 24 orang dan siswa perempuan 
yang berjumlah 15 orang serta guru bidang studi PKn kelas V SDN 03 Dungun 
Laut (guru sebagai penunjang yang bisa dilihat dengan lembar observasi guru). 
Untuk menganalisis data berupa presentase aktivitas siswa di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Dungun Laut setelah diterapkan model prmbelajaran 
kooperatif teknik Numbered Head Together (NHT). Menurut Anas Sudijono 
digunakan perhitungan presentase rumus sebagai berikut :  
P = 
𝑓
𝑁
x 100% 
P =  Angka Persentase 
 
 
F =  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus yaitu tanggal 4 November  
2013, 11 November 2013 dan 18 November 2013. Setiap siklus dilaksanakan satu 
kali pertemuan dengan materi menyesuaikan pada kondisi pembelajaran, yang 
setiap kali pertemuan dilaksanakan selama 2x35 menit, pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas V dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik Numbered Head Together yang dilakukan oleh peneliti 
berkolaborasi dengan Ibu Hj.Masula, S.Pd.SD. Data yang diperoleh dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data tentang aktivitas belajar siswa yang 
terdiri dari aspek siswa yang aktif secara fisik (mengaktifkan panca indera yang 
dimiliki), siswa yang aktif secara mental (adanya keterlibatan intelektual), dan 
siswa yang aktif secara emosional (adanya keterlibatan kejiwaan dan perasaan 
untuk aktif dalam proses pembelajaran). Semua aspek tersebut terdapat dalam 
indikator kinerja aktivitas belajar yang diperoleh dari observasi awal, siklus I, 
siklus II, dan siklus III. Data-data yang diperoleh kemudian di analisis 
menggunakan perhitungan persentase. Dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada 
setiap indikator kinerja aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Numbered Head Together. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Teknik Numbered Head Together. 
No Indikator 
Base 
Line 
Siklus 1  Siklus 2  Siklus 3  
Mun 
cul 
Tdk 
mun 
cul 
Mun 
cul 
Tdk 
mun 
cul 
Mun 
cul 
Tdk 
mun 
cul 
A. Aktivitas Fisik        
 1. Siswa aktif mencatat. 43.58% 64.10% 35.90% 79.48% 20.52% 89.74% 10.26% 
 
2. Siswa menyimak penjelasan guru. 
 
35.89% 
 
43.58% 
 
56.42% 
 
66.66% 
 
33.34% 
 
82.05% 
 
17.95% 
 
3. Siswa membaca materi 
pembelajaran. 
 
61.53% 
 
74.35% 
 
25.65% 
 
84.61% 
 
15.39% 
 
92.30% 
 
7.70% 
 
Rata-rata 
47% 60.67
% 
39.33
% 
76.91
% 
23.09
% 
88.02
% 
11.98
% 
 
 
 
B. Aktivitas Mental        
 
1. Siswa dapat menjawab pertanyaan. 
 
12.82% 
 
25.64% 
 
74.36% 
 
43.58% 
 
56.42% 
 
58.97% 
 
41.03% 
 
2. Siswa mengklarifikasi pertanyaan 
dari guru. 
 
10.25% 
 
23.07% 
 
76.93% 
 
46.15% 
 
53.85% 
 
56.41% 
 
43.59% 
 
3. Siswa berdiskusi dengan teman 
sekelompok nya. 
 
69.23% 
 
84.61% 
 
15.39% 
 
89.74% 
 
10.26% 
 
94.87% 
 
5.13% 
 
4. Siswa dapat menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
 
23.07% 
 
41.02% 
 
58.98% 
 
64.10% 
 
35.90% 
 
76.92% 
 
23.08% 
 
Rata-rata 
28.84% 43.58
% 
56.42
% 
60.89
% 
39.11
% 
71.79
% 
28.21
% 
C. Aktivitas Emosional        
 
1. Siswa merasa senang mengikuti 
pembelajaran. 
 
51.28% 
 
64.10% 
 
35.90% 
 
82.05% 
 
17.95% 
 
94.87% 
 
5.13% 
 
2. Siswa bersungguh-sungguh 
mengikuti pembelajaran. 
 
48.71% 
 
58.97% 
 
41.03% 
 
76.92% 
 
23.08% 
 
87.17% 
 
12.83% 
 
3. Siswa bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran. 
 
53.84% 
 
66.66% 
 
33.34% 
 
79.48% 
 
20.52% 
 
94.87% 
 
5.13% 
 
Rata-rata 
51.27
% 
63.24
% 
36.76
% 
79.48
% 
20.52
% 
92.34
% 
7.66% 
 
Rata-rata A+B+C 
42.37
% 
55.83
% 
44.17
% 
72.42
% 
27.58
% 
84.05
% 
15.95
% 
 
 
 
Grafik 1 
Hasil Penelitian Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Teknik Numbered Head Together 
 
Pembahasan 
1.    Aktivitas Siswa dalam pembelajaran PKn 
       Aktivitas siswa di jabarkan menjadi 3 indikator kinerja berupa aktivitas fisik, 
aktivitas mental dan aktivitas emosional. Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan terdapat peningkatan dari base lineterhadap siklus yang telah 
dilaksanakan, yaitu 42.37% pada base linemenjadi 55.83% pada silus 1 dengan 
selisih sebesar 13.46%, kemudian dari siklus 1 dengan jumlah persentase 55.83% 
menjadi 72.42% pada siklus 2 dengan selisih sebesar 16.59%, selanjutnya dari 
siklus 2 dengan jumlah persentase 72.42%  menjadi 84.05% pada siklus 3 dengan 
selisih sebesar 11.86%. Adapun selisih dari base line ke siklus III ialah 41.68%. 
Berdasarkan selisih dari base line ke siklus III dengan jumlah persentase 41.68% 
pada aktivitas siwa dalam pembelajaran PKn dikatagorikan ”cukup tinggi”. 
2. Aktivitas Fisik 
Aktivitas fisik dijabarkan menjadi 3 indikator kinerja berupa siswa aktif 
mencatat, siswa menyimak penjelasan guru dan siswa membaca materi 
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan yang besar dari base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan, 
yaitu 47% pada base line menjadi 60.67% pada siklus I dengan selisih sebesar 
13.67%, kemudian dari siklus 1 dengan jumlah persentase 60.67% menjadi 
76.91% ke siklus 2 dengan selisih sebesar  16.24%,selanjutnya dari siklus 2  
dengan jumlah persentase76.91%  menjadi 88.02% kesiklus 3 dengan selisih 
sebesar 11.11%. Adapun selisih dari baseline ke siklus III ialah 41.02% 
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berdasarkan selisih persentase dari baseline ke siklus III sebesar 41.02% kenaikan 
aktifitas fisik dapat di katagorikan ”cukup tinggi”. 
3. Aktivitas Mental 
Aktivitas mental dijabarkan menjadi 4 indikator kinerja yaitu siswa  dapat 
menjawab pertanyaan, siswa mengklarifikasi pertanyaan dari guru, siswa  
berdiskusi dengan teman kelompoknya, dan siswa dapat menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan yang besar dari base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan, 
yaitu 28.84% pada base line menjadi43.58% pada siklus I dengan selisih sebesar 
14.74 %, kemudian dari siklus 1dengan jumlah persentase 43.58% menjadi 
60.89% ke siklus 2 dengan selisih sebesar 17.31%. selanjutnya dari siklus 2 
dengan jumlah persentase 60.89%  menjadi 71.79% kesiklus 3 dengan selisih 
sebesar  10.9%. Adapun selisih keseluruhan dari base line ke siklus 3 ialah 
42.95%. Dengan demikian kenaikan aktivitas mental dapat dikatagorikan ”cukup 
tinggi”. 
4. Aktivitas Emosional 
Aktivitas emosional dijabarkan menjadi 3 indikator kinerja yaitu siswa  
merasa senang mengikuti pembelajaran, siswa bersungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran dan siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari base 
line terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 51.27% pada base line menjadi 
63.24% pada siklus I dengan selisih sebesar 11.97%, kemudian dari siklus 1 
dengan jumlah persentase 63.24% menjadi 79.48% ke siklus 2 dengan selisih 
sebesar 16.24%, selanjutnya dari siklus 2 dengan jumlah persentase 79.48%  
menjadi 92.34% kesiklus 3 dengan selisih sebesar 12.86%. Adapun selisih 
keseluruhan dari base line ke siklus 3 ialah 41.07%. Dengan demikian kenaikan 
aktivitas mental dapat dikatagorikan ”cukup tinggi”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
aktivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan model 
kooperatif teknik Numbered Head Together (NHT) di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03 Dungun Laut, dari baseline sebesar 42.37% ke siklus III menjadi 
84.05% mengalami peningkatan sebesar 41.68% dengan dikatagorikan “cukup 
tinggi”. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Proses pembelajaran yang dirancang guru 
harus dapat melibatkan siswa secara aktif, bukan hanya secara fisik tetapi juga 
secara mental dan emosional, (2) Rendahnya aktivitas siswa dapat berdampak 
terhadap hasil belajar siswa. Sehingga guru tidak selalu menyalahkan siswa yang 
tidak aktif atau malas-malasan ketika proses pembelajaran berlangsung tetapi guru 
harus menilai kinerjanya sendiri terlebih dahulu, (3) Aktivitas belajar siswa sangat 
 
 
diperlukan dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Oleh karena 
itu, hendaknya guru dapat mengaktifkan siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan terutama model pembelajaran kooperatif teknik Numbered 
Head Together (NHT) agar pembelajaran lebih bermakna dan meningkatkan 
aktivitas belajar siswa sehingga siswa dapat berpartisipasi langsung dalam proses 
pembelajaran. 
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